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Penelitian yang berjudul  â€œProfil Koperasi Pesantren Tgk. Chiek Oemar Diyan di Krueng Lamkareung Indrapuri Aceh Besarâ€œ
ini mengangkat rumusan masalah 1) bagaimana sistem manajemen yang diterapkan Koperasi Pesantren Tgk. Chiek Oemar Diyan?
2) Berapa SHU (Sisa Hasil Usaha) yang diperoleh Koperasi Pesantren dalam 5 periode terakhir? 3)Apa saja kendala yang dihadapi
Koperasi Pesantren dalam mengembangkan usaha-usaha Koperasi Pesantren? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem
manajemen yang diterapkan, Sisa Hasil Usaha dalam 5 tahun terakhir dan kendala-kendala yang dihadapi Koperasi Pesantren Tgk.
Chiek Oemar Diyan dalam mengembangkan usaha-usaha koperasi pesantren. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus
Koperasi Pesantren Modern Tgk. Chiek Oemar Diyan di Krueng Lamkareung Indrapuri Aceh Besar yang berjumlah 13 orang.
Sampel dalam penelitian ini adalah 13 orang. Metode yang digunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan penelitian lapangan di Koperasi Pesantren Modern Tgk. Chiek Oemar Diyan di Krueng
Lamkareung Indrapuri Aceh Besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen yang diterapkan adalah manajemen terbuka
yaitu sistem manajemen yang direncanakan, dibahas dan diputuskan bersama-sama oleh pengurus dan disetujui oleh anggota. Sisa
Hasil Usaha selama lima tahun terakhir yang diperoleh koperasi putra dan koperasi putri dari koperasi pesantren Tgk. Chiek Oemar
Diyan tidak dibagikan kepada siswa pengurus koperasi namun digunakan untuk membangun fasilitas pesantren yang akan dinikmati
oleh seluruh siswa. Kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam mengurus koperasi pesantren Tgk. Chiek Oemar Diyan adalah
rendahnya pengetahuan pengurus terhadap koperasi pesantren Tgk. Chiek Oemar Diyan, kesulitan membagi waktu antara belajar
dan mengurus koperasi, dan tidak maksimal mengurus koperasi.
